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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pembinaan karakter melalui
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan budaya disiplin. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitataif. Penelitian
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipurodengan subjek
penelitian guru Pendidikan Kewarganegaraan dan Kepala Sekolah.
Pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. Analisis
data dilakukan secara kualitatif model Miles & Huberman melalui tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Candipurosecara eksplisitmelakukan pendidikan karakter disiplin berkendara
melalui pembelajaran PKn dengan cara mengintegrasikan pendidikan disiplin
berkendara pada pembelajaran norma hukum. Selain itu, di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro secara eksplisit dilakukan melakukan
pendidikan karakter disiplin berkendara melalui pembiasaan dengan cara
menerapkan budaya disiplin berkendara di sekolah.

ABSTRACT

Keywords:

Character Building; Driving
Discipline; Citizenship
Education Learning;
Disciplined Culture.

Driving Discipline Character Development Through Citizenship Education
Learning and Discipline Culture. This study aims to reveal character
development through learning Citizenship Education and a culture of
discipline. This research is a descriptive research with a qualitative
approach. The research was conducted at Candipuro 4 Public Junior High
School with the subjects being Citizenship Education teachers and school
principals. Collecting data with interview techniques, observation, and
documentation. Checking the validity of the data is done by triangulation of
sources. Data analysis was carried out qualitatively using the Miles &
Huberman model through the stages of data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results showed that in Candipuro
4 Public Junior High School explicitly carried out driving discipline character
education through Civics learning by integrating driving discipline education
into learning legal norms. In addition, Candipuro 4 Public Middle School
explicitly conducts character education for driving discipline through
habituation by implementing a culture of driving discipline at school.
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Pendahuluan

Permasalahan lalu lintas didunia masih menjadi masalah yang cukup serius, mengingat angka
kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas yang terjadi masih cukup tinggi. Merujuk data World Health
Organization (WHO), tingginya angka kematian akibat kecelakaan sudah semakin kritis. Pada 2015,
sekitar 1,25 juta orang meninggal per tahun, dengan rincian satu orang meninggal setiap 25 detik di
seluruh dunia, hal ini diklaim akan semakin meningkat setiap harinya. Angka korban kecelakaan lalu
lintas tersebut juga dinilai lebih tinggi dari angka korban HIV atau pembunuhan (Ravel, 2017a).

Tren kecelakaan lalu lintas di Indonesia setiap tahun terus mengalami peningkatan. Sepanjang
2014 tercatat 95.906 kasus, tahun selanjutnya 98.970 kasus, dan terakhir 2016 meningkat menjadi
105.374 kasus dengan korban meninggal dunia tercatat 25.859 orang, luka berat 22.939 orang, luka
ringan 120.913 orang (Rostanti, 2017). Korban kecelakaan lalu lintas di Indonesia
lebihbanyakjikadibandingkandengan jumlah korban terorisme, bencana sunami, dan bencanabanijir.
Bahkan, kecelakaan lalu lintas di Indonesia termasuk tinggi, (menduduki) ranking dua sampai tiga di
bawah dalam lingkup ASEAN (Dewi, 2017).

Fenomena kecelakaan lalu lintas di Indonesia khususnya dinilai sangat mengkhawatirkan. Wakil
Kepala Korps Polisi Lalu Lintas Mabes Polri Brigjen Pol Indrajit mengatakan bahwa faktor utama
kecelakaan lalu lintas bermula dari pelanggaran lalu lintas (Ravel, 2017b). Bahkan, kejadian
kecelakaan lalu lintas yang bermula dari pelanggaran lalu lintas banyak melibatkan pelajar terutama
tingkat SMP (Purnama, 2017). Selanjutnya, Wakil Kapolri Komjen Pol Syarifudin mengatakan bahwa
penyebab tingkat kecelakaan lalu lintas yang tinggi karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk
disiplin berkendara (Movanita, 2017).

Kesadaran disiplin berkendara juga berkaitan dengan kesadaran hukum masyarakat. Ali (2007)
menyatakan bahwa kesadaran hukum masyarakat tinggi jika masyarakat menaati hukum karena hukum
tersebut seharusnya sesuai dengan nilai-nilai yang dianut dalam kehidupan bermasyarakat. Jika melihat
banyaknya fenomena pelanggaran lalu lintas yang dilakukan siswa dapat disimpulkan bahwa kesadaran
disiplin berkendara siswa masih rendah.

Kuncorowati (2009) menjelaskan bahwa rendahnya kesadaran hukum dapat ditingkatkan secara
efektif dan efisien melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal.
Kesadaran hukum juga berkaitan dengan kesadaran disiplin berkendara, hal ini dikarenakan peraturan
disiplin berkendara juga diatur dalam peraturan hukum. Berpedoman dari pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan formal (sekolah) mempunyai peran yang penting dalam membina
kesadaran disiplin berkendara siswa, sebagaimana Durkin (1999) mengemukakan bahwa pendidikan
disiplin berkendara di sekolah efektif untuk mencegah kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas yang
dilakukan oleh siswa.

Di Indonesia,pendidikan disiplin berkendara diintegrasikan pada mata pelajaranPendidikan
Kewarganegaraan atau PKn. PKn mengemban misi di antaranya membina siswa agar mempunyai
kesadaran hukum yang tinggi. Sebagaimana Maftuh & Sapriya (2005) menjelaskan bahwa PKn sebagai
pendidikan hukum mempunyai salah satu misi yaitu membina siswa menjadi warga negara yang
memiliki kesadaran hukum yang tinggi. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa untuk membina
kesadaran disiplin berkendara pada siswa dapat diupayakan melalui pembelajaran PKn di sekolah.
Dengan pembelajaran PKn guru dapat melakukan berbagai upaya melalui materi-materi yang diberikan
serta metodemetode yang dipilih untuk menanamkan kesadaraan disiplin berkendara, sehingga siswa
memahami, menyadari, dan mempraktikkannya dalam kehidupannya.

Kenyataannya pembelajaran PKn seringkali tidak mengarah pada misi sebagaimana mestinya,
sehingga misi PKn dalam membina siswa agar memiliki kesadaran disiplin berkendara sampai saat ini
belum terwujud sepenuhnya. Sunarso, dkk (2008)menjelaskanbahwa salahsatualasanpembelajaran
PKn belum mampu mewujudkan misi sebagaimana mestinya yaitu karena kurangnya keseimbangan
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antara pengetahuan dan keterampilan dengan praktik pembiasaan perilaku dalam berkehidupan yang
sadar hukum. Berpedoman dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam membina karakter
disiplin berkendara pada siswa dapat diupayakan dengan menyeimbangkan antara pemberian aspek
pengetahuan dan keterampilan dengan praktik pembiasaan perilaku di sekolah.

Persoalan lain yang muncul yaitu bagaimana membina karakter disiplin berkendara pada siswa
sehingga karakter tidak berhenti sebagai pengetahuan saja, tetapi mampu menjadi watak atau
kebiasaan. Jika karakter disiplin berkendara di sekolah telah melekat pada watak atau kebiasaan siswa,
maka disiplin berkendara di jalan raya pun juga akan terwujud. Wuryandani, dkk (2014) mengatakan
bahwa melalui pendidikan karakter, nilai-nilai karakter yang baik akan tertanam di dalam diri individu.
Nilai-nilai karakter yang baik akan menuntun seseorang dalam berperilaku sehari-hari. Pernyataan
tersebut juga selaras dengan pendapat Wibowo (2012) yang mengatakan bahwa dengan adanya
penanaman nilai-nilai luhur kepada peserta didik, maka ia akan memiliki karakter luhur
danmenerapkandalamkehidupannya, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat maupun
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengungkap pembinaan karakter disiplin berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Candipuro. Alasan kuat penulis melakukan penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Candipuro yaitu karena adanya komitmen sekolah dalam melakukan pembinaan karakter disiplin
bekendara pada siswa. Komitmen tersebut diwujudkan dalam bentuk pengintegrasian pendidikan
disiplin berkendara pada pembelajaran PKn dan pembiasaan untuk menerapkan budaya disiplin
berkendara.

Pembinaan karakter disiplin berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro
mempunyai keunggulan karena mampu meminimalisasi pelanggaran tata disiplin berkendara di
sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan semakin berkurangnya pelanggaran tata disiplin berkendara di
sekolah setelah adanya kolaborasi pengintegrasian pendidikan disiplin berkendara pada pembelajaran
PKn dan pembiasaan untuk menerapkan budaya disiplin berkendara di sekolah. Bahkan setahun
terakhir, hanya ada satu siswa yang melanggar tata disiplin berkendara di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 4 Candipuro. Dampak positif ini diharapkan akan mempengaruhi persoalan pelanggaran lalu
lintas yang sering dilakukan siswa. Karena proses pembinaan karakter yang baik kepada siswa akan
mempengaruhi perilaku siswa dan kemudian menjadi watak atau kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Awalnya siswa terbiasa disiplin berkendara di sekolah dengan diterapkannya tata tertib dalam
berkendara di dalam lingkungan sekolah. Kemudian, lama-kelamaan siswa akan terbiasa disiplin
berkendara di masyarakat dengan diterapkannya undang-undang dalam berkendara di lingkungan
masyarakat.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro. Adapun waktu penelitian ini
dimulaipada April 2020 sampai Januari 2021, yang dimulai dari tahap perencaan (pembuatan proposal,
seminarinstrumen,ijin penelitian, pengumpulan data, analisis data sampai pada penyusunan laporan
penelitian. Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Adapun subjek
penelitian ini yaitu guru PKn dan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro.
Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil sesuai yang
direncanakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif dengan model Miles
& Huberman (1994). Langkah-langkah analisis modeltersebutmeliputipengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan pembahasan

Pendidikan disiplin berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro
diintegrasikan ke dalam pembelajaran PKn kelas VII pada kompetensi dasar memahami norma-norma
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Guru PKn Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Candipuro mengintegrasikan pendidikan disiplin berkendara pada pembelajaran
norma hukum. Kawuryan (2007:52) berpendapat bahwa pendidikan hukum sudah seharusnya diarahkan
pada dua hal pokok yakni pembelajaran materi hukum dan penegakan hukum. Pembelajaran pokok
pertama bertujuan untuk membekali siswa dengan sejumlah pengetahuan tentang norma-norma hukum
yang berpengaruh terhadap kehidupannya sehingga tumbuh kesadaran hukum pada dirinya, yakni
kesadaran yang pada gilirannya membuatnya mampu menunjukkan kepatuhan secara sukarela dan
bersikap menghormati norma-norma hukum yang berlaku. Pembelajaran pokok yang kedua, yang tidak
dapat dipisahkan dari pokok pertama, bertujuan membekali siswa dengan mekanisme, kelembagaan,
dan sistem peradilan dalam menegakkan norma-norma hukum. Dalam hal ini, pendidikan disiplin
berkendara diarahkan pada pembelajaran materi hukum, yaitu pembelajaran norma hukum yang
terdapat pada jenjang kelas VII.

Dengan adanya pengintegrasian pendidikan disiplin berkendara pada pembelajaran norma
hukum, siswa secara tidak langsung dibekali sejumlah pengetahuan tentang norma-norma hukum dalam
berkendara sehingga diharapkan akan tumbuh kesadaran hukum berkendara pada dirinya yang
gilirannya akan membuatnya mampu menunjukkan kepatuhan dalam berkendara.Pernyataan tersebut
selaras dengan pendapat Wuryandani, dkk (2014) yang mengatakan bahwa penanaman nilai-nilai
karakter yang baik akan menuntun seseorang dalam berperilaku seharihari. Selanjutnya, Cholisin
(2010:8) mengatakan bahwa pembentukan karakter diarahkan antara lain pada terbentuknya karakter
religius, cerdas, jujur, tangguh, demokratis, peduli berpikir kritis, kreatif dan inovatif, kepatuhan
terhadap norma-norma sosial yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, mandiri, dan
percaya diri. Dalam hal ini pembentukan karakter diarahkan pada terbentuknya karakter kepatuhan
terhadap norma-norma.

Pendidikan disiplin berkendara yang diintegrasikan pada pembelajaran PKn di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro dilaksanakan guna mencapai kompetensi norma hukum.
Pendidikan disiplin berkendara yang diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran PKn tentang norma
hukum dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Kegiatan
pembelajarandidalamkelas berupa kegiatan pembuatan poster berisi pesan moral peraturan lalu lintas,
yang nantinya dibawa oleh guru dan siswa dalam melakukan pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran
di luar kelas berupa kegiatanpengamatan pelanggaran lalu lintas di jalan raya dan himbauan kepada
masyarakat untuk disiplin berkendara.

Kegiatan pembelajaran yang bermuatan pendidikan disiplin berkendara yang telah dilakukan
oleh guru PKn Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro baik pembelajaran di dalam kelas
maupun pembelajaran di luar kelas secara keseluruhan telah mencapai titik maksimal. David Kerr
(1999) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran PKn yang telah mencapai titik maksimal tidak hanya
menginformasikan,tetapijuga menggunakan informasi tersebut untuk membantu peserta didik untuk
memahami dan untuk meningkatkan kapasitasnya untuk berpartisipasi secara aktif. Menurut Kerr,
pendekatanyangsesuai, yaitu dengan mentransformasikan pembelajaran didaktik ke interaktif, baik di
dalam maupun di luar ruang kelas yang dapat dilakukan melalui pekerjaan proyek, pembelajaran
independen/mandiri, dan pengalaman partisipatif. Berpedoman pada kerangka teori David Kerr
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran PKn yang bermuatan pendidikan disiplin
berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro telah mencapai titik
maksimal.Dikatakanmaksimalkarena guru PKn tidak hanya menginformasikan materi tentang norma
hukum (dalam hal ini hukum lalu lintas) saja, tetapi juga membantu siswa untuk memahami adanya
permasalahan hukum (dalam hal ini permasalahan pelanggaran lalu lintas) yang masih kerap terjadi di
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masyarakat danberusahameningkatkan kapasitas siswauntuk berpartisipasi aktif dengan cara
mengajak/menghimbau masyarakat untuk disiplin berkendara.

Penilaian pembelajaran PKn yang bermuatan pendidikan disiplin berkendara di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro menggunakan penilaian autentik dengan menilai kompetensi
pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian aspek pengetahuan dilakukan guru PKn
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro pada pembelajaran di luar kelas, yaitu dengan menilai
laporan hasil pengamatan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan siswa. Penilaian aspek keterampilan
dilakukan guru PKn Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro pada pembelajaran di dalam kelas
yaitu dengan menilai kegiatan siswa dalam membuat poster. Penilaian aspek sikap dilakukan guru PKn
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro pada pembelajaran di luar kelas, yaitu dengan menilai
kesadaran siswa dalam kegiatan partisipasi untuk mengajak/menghimbau masyarakat disiplin
berkendara.

Dari keseluruhan penilaian pembelajaran yang telah dilakukan guru PKn Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Candipuro, dapat disimpulkan bahwa penilaian pembelajaran PKn yang bermuatan
pendidikan disiplin berkendara telah mengikutsertakan semua aspek baik aspek pengetahuan atau
kognitif, aspek keterampilan atau psikomotor, dan aspek sikap atau afektif. Selain itu, keseluruhan
penilaian pembelajaran yang bermuatan pendidikan disiplin berkendara menggunakan teknik nontes.
Ngalimun (2018) menjelaskan bahwa teknik nontes terdiri atas penilaian pengamatan atau observasi,
penilaian penugasan, penilaian produk, dan penilaian portofolio. Penilaian pembelajaran yang
bermuatan pendidikan disiplin berkendara menggunakan teknik nontes berupa penilaian pengamatan,
penilaian penugasan, dan penilaian produk. Sementara, penilaian hasil pembelajaran PKn yang
bermuatan pendidikan disiplin berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro
dilakukan melalui kegiatan remedial bagi siswa yang belum tuntas/belum mencapai nilai KKM (75).
Kegiatan remedial dilakukan dengan mengulang materi yang belum dikuasai oleh siswa, khusus untuk
aspek sikap dilakukan pembinaan secara holistis yang melibatkan guru BK dan orang tua.

Tata tertib berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro dimasukkan pada
tata tertib pesertadidik. Tata tertib peserta didik yang diatur dalam Keputusan Kepala Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro yang mengatur kehidupan peserta didik selama di sekolah
untuk mencapai perilaku disiplin salah satunya mencapai perilaku disiplin siswa dalam berkendara di
sekolah. Adanya Keputusan Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro, menunjukkan
bahwa Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro mempunyai aturan yang jelas tentang tata tertib
peserta didik salah satunya tata tertib berkendara di sekolah. Gottfredson, et al. (2005) mengatakan
bahwa adanya kesepakatan/aturan yang jelas dalam sekolah mempengaruhi perilakusiswayangpositif
yaitu siswa menjadi kurang nakal. Berpedoman pada pendapat Gottfredson, et al. tersebut, tata tertib
berkendara di sekolah yang diatur dalam Keputusan Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Candipuro sekiranya akan efektif untuk mencapai perilaku disiplin berkendara di sekolah. Namun
demikian, sangat disayangkan karena di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuromasih belum
ada tata tertib yang mengatur tentang kewajiban anak memakai helm ketika diantar orang tuanya
menggunakan sepeda motor ke sekolah. Oleh karena itu, sejauh ini belum ada tindak lanjut untuk
memberikan sanksi terkait anak yang tidak memakai helm ketika diantar orang tuanya menggunakan
sepeda motor.

Jika dilihat tata tertib berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro yang
meliputi norma-norma berkendara, larangan-larangan berkendara, dan pedoman penilaian untuk
penerapan sanksi atas pelanggaran tata tertib berkendara dan lainnya dapat disimpulkan bahwa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro telah berupaya untuk mewujudkan pembinaan karakter melalui
penerapan budaya disiplin berkendara. Marzuki, dkk (2011) menjelaskan bahwa dalam mewujudkan
pembinaan karakter di sekolah, diperlukan program-program sekolah yang secara tegas dan rinci
mendukung terwujudnya karakter atau akhlak mulia tersebut. Program-program ini dirancang dalam
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rangka pengembangan atau pembiasaan siswa sehari-hari baik dalam pengamalan ajaran-ajaran agama
maupun nilai-nilai moral dan etika universal yang dituangkan dalam peraturan sekolah. Selain itu,
sekolah juga harus memaksimalkan fungsi pendidikan yang tidak hanya mentransfer norma kepada
siswa, tetapi harus sampai pada pengamalan ajaran yang baik sehingga pada akhirnya akan terwujud
pembinaan karakternya. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Candipuro telah berusaha mewujudkan pembinaan karakter disiplin berkendara
melalui pembiasaan siswa dalam pengamalan tata tertib berkendara yang dituangkan secara eksplisit
dalam tata tertib peserta didik. Pembiasaan dilakukan melalui penerapan budaya disiplin berkendara di
sekolah yang memuat tata tertib peserta didik yang diatur dalam Keputusan Kepala Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Candipuro.

Tata tertib yang telah disusun hendaknya disosialisasikan secara berkelanjutan, tujuannya yaitu
agar semua pihak memahami dengan baik isi tata tertib yang telah disusun. Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Candipuro, tata tertib berkendara di sekolah juga disosialisasikan secara berkala dan
berkelanjutan kepada seluruh warga sekolah terutama siswa dan orang tua siswa. Sekolah
menyosialisasikan tata tertib berkendara di sekolah dengan cara memberikan tata tertib peserta didik
yang telah dibuat dalam bentuk tertulis. Tata tertib tersebut dimasukkan ke dalam buku panduan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro. Buku panduan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro tersebut tidak hanya memuat tata tertib saja, tetapi juga memuat
catatan pelanggarantata tertib. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2015) yang menyatakan bahwa
sosialisasi untuk para orang tua siswa dapat dilakukan dengan cara mengirimkan tata tertib yang telah
dibuat dalam bentuk tertulis kepada mereka. Dalam hal ini, sosialisasi kepada orang tua siswa dilakukan
dengan memberikan satu buku panduan melalui anak, jadi orang tua siswa bisa memahami tata tertib
tersebut. Selain itu, dengan adanya buku panduan tersebut, orang tua siswa bisa memantau
perkembangan anak selama di sekolah melalui catatan pelanggaran tata tertib. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Taylor, et al. (2004) yang mengatakan bahwa sosialisasi akademik kepada orang tua
dapat mempengaruhi perkembangan anak sekolah. Oleh karena itu, hendaknya sosialisasi dapat
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan.

Tata tertib berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro juga disosialisasikan
kepada siswa. Sosialisasi tata tertib berkendara telah disosialisasikan sejak siswa mengikuti kegiatan
PLS (MOS). Selain itu, sosialisasi juga dilaksanakan pada saat upacara bendera. Pada waktu tertentu,
sekolah mengundang pihak luar sesuai jabatannya untuk menjadi Pembina Upacara. Untuk pembinaan
etika berlalu lintas, Kapolsek dan Koramil Kotagede merupakan narasumber yang paling sering
diundang ke sekolah.

Tata tertib yang baik adalah tata tertib yang ditegakkan secara konsekuen. Agar tata tertib di
sekolah dapat berarti bagi pengembangan budaya sekolah, tata tertib tersebut harus dilaksanakan atau
ditegakkan. Penegakan tata tertib berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro
dilaksanakan melalui kegiatan sidak. Kegiatan sidak dilakukan secara berkala pada periode tertentu.
Dalam hal ini, pihak sekolah bekerjasama dengan pihak kepolisian melakukan razia atau pemeriksaan
terhadap peserta didik yang diduga mengendarai sendiri kendaraan bermotor ke sekolah, pada tempat
penitipan kendaraan bermotor atau rumahrumah penduduk di sekitar sekolah. Jika ada siswa yang
melanggar tata tertib berkendara di sekolah, maka siswa tersebut akan diberikan sanksi. Penjatuhan
sanksi dilakukan secara bertahap, mulai dari peringatan, teguran, skorsing sampai dikeluarkan. Selain
diberikan peringatan dan teguran, siswa akan disurunh membuat surat pernyataan yang isinya berjanji
untuk tidak melanggar tata tertib sekolah lagi. Hal tersebut selaras dengan pendapat Daryanto (2015)
yang menyarankan agar penjatuhan sanksi dilakukan secara bertahap kepada semua unsur yang ada di
sekolah mulai dari peringatan, teguran, percobaan, penundaan, demosi, dan PHK atau dikeluarkan
sampai masalah itu terpecahkan atau dihilangkan. Selain itu, Hernawati (2017) juga membuktikan
bahwa ada pengaruh antara penerapan sanksi yang dilakukan secara bertahap terhadap kedisiplinan
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siswa. Berpedoman dari beberapa pendapat di atas, maka sebaiknya penerapan sanksi dilakukan secara
bertahap sehingga mampu mempengaruhi kedisiplinan siswa dalam hal ini kedisiplinan siswa dalam
berkendara di sekolah.

Simpulan

Pembinaan karakter disiplin berkendara di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro
secara eksplisit diintegrasikan pada pembelajaran PKn melalui pembelajaran norma hukum. Selain itu,
komitmen pembinaan karakter disiplin berkendara di sekolah tersebut dikolaborasikan dengan adanya
pembiasaan untuk menerapkan budaya disiplin berkendara di sekolah melalui penegakan tata tertib
peserta didik. Dengan berbagai upaya yang dilakukan pembinaan karakter disiplin di kalangan para
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro melalui pembelajaran Pendidikan
Kewarganetaan ini cukup berhasil. Disipilin berlalu lintas atau berkendara hendaknya dilakukan sejak
dini, seperti ketika anak sedang belajar di tingkat SMP agar kesadaran berlalu lintas yang benar tertanam
sejak dini. Banyaknya pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak-anak yang masih duduk di
bangku SMP atau SMA bisa jadi karena belum dilakukannya sosialisasi kepada mereka tentang aturan
perundangan yang terkait dengan masalah lalu lintas. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Candipuro , khususnya melalui pembelajaran PKn yang mengintegrasikan
disiplin berkendara patut diapresiasi dan dapat diikuti oleh guru-guru lain di sekolah-sekolah lain di
wilayah nusantara.
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